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ABSTRAK 

Nama  : Rahma Adiningtyas 

Judul  : Rape Culture dalam Konsepsi Feminisme Husein Muhammad 

NIM  : E91216046 

Institusi : UIN Sunan Ampel Surabaya 

Pembimbing : Dr. Rofhani, M. Ag 

 Selama kurun waktu ribuan tahun masyarakat hidup dalam realita sosial 

yang berpegang pada sistem patriarki. Suatu budaya yang membentuk superioritas 

laki-laki dari garis keturunan ayah. Gelombang feminisme tahap pertama dan 

kedua membawa pada gerakan untuk meruntuhkan struktur dominasi laki-laki. 

Rape culture merupakan produk feminisme radikal yang bergerak dalam tuntutan 

kepada masyarakat terkait sikap apatis terhadap korban pemerkosaan dan 

pelecehan seksual. Skripsi ini mengkaji tentang rape culture yang dianalisis 

dengan konsep feminisme Husein Muhammad. Pokok pembahasan pertama, 

pengertian dari rape culture, kedua, pemahaman tentang budaya pemerkosaan 

menurut Husein Muhammad. Penelitian ini berjenis studi literatur dengan 

pendekatan kualitatif, sumber data diperoleh dari kajian dokumen, wawancara, 

dan rekaman. Kemudian analasis data berbentuk deskriptif dari pernyataan khusus 

hingga umum. Eksistensi Husein sebagai Kiai feminis hadir untuk menawarkan 

model pembacaan teks yang tidak bias gender. Karena Tuhan menciptakan 

manusia dengan setara tanpa membedakan status. Setiap manusia berhak atas 

kesejahteraan hidupnya serta terbebas dari intimidasi pihak lain. Kekerasan 

seksual menjadi isu yang banyak diperbincangkan dan mayoritas pelaku kejahatan 

berjenis kelamin laki-laki. Stereotipe peran seks perempuan dan laki-laki 

membentuk gambaran sesuai dengan sikap feminim dan maskulin. Pada penelitian 

ini ditemukan masyarakat belum sepenuhnya memahami makna seks dan 

seksualitas. Kedua kata tersebut juga berakibat pada ketidakpahaman terhadap 

tindakan kekerasan dan pelecehan baik fisik maupun verbal. Konstruksi sosial 

yang membentuk laki-laki sebagai penguasa berperan besar dalam 

melanggengkan segala bentuk penindasan. Selanjutnya keluarga sebagai 

kelompok terkecil juga berperan aktif dalam membentuk peran manusia menjadi 

pranata sosial. 

Kata kunci: Rape culture, Husein Muhammad, seksualitas 
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